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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam _ebagi Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam ebagi Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan ebagi Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu _ebagian dilambangkan
dengan huruf, ebagian dilambangkan dengan tanda, dan _ebagian
lagidilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
) Alif - tidak dilambangkan
- Ba B Be
& Ta T Te
& Sa § S dengan titik di atas
z Jim J Je
d Ha h H dengan titik di bawah
d Kha Kh ka dan ha
K| Dal D De
3 Zal Z Z dengan titik di atas
J Ra R Er
J Zai Z Zet




o Sin S Es
g Syin Sy es dan ye
ol Sad S es dengan titik di bawah
ua Dad d de dengan titik di bawah
3 Ta t te dengan titik di bawah
%) Za z zet dengan titik di bawah
d ‘Ain ’ koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
Jd Lam L El
a Mim M Em
O Nun N En
9 Wau w We
® Ha H Ha
& Hamzah Apostrof
I Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
i=a i=a
=1 ¢l=ai $l=1
i =udf si=au =1

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/

vi




Contoh :
a3l ja  ditulis mar’ atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
dah b ditulis fatimah
Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
Wy ditulis rabbana
g ditulis al-birr

Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
i) ditulis asy-syamsu
da A ditulis ar-rojulu
5 ) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “hruuf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
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Contoh:

s ditulis al-qamar
& ditulis al-badi’
J S ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof / */.
Contoh:
Cipa ditulis umirtu

£ o ditulis syai’un
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ABSTRAK

Naharotul Qodriyah. 3319008. 2023. Implementasi Psikoterapi Islam Untuk
Mengatasi Kecemasan Santri Dalam Menghafal Al-Qur’an studi Kasus Ponpes
Anwarul Mubarok Medono Kota Pekalongan. Skripsi Fakultas Usuludhin Adab dan
Dakwah. Prodi Tasawuf Dan Psikoterapi. Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, Pembimbing Dr. H. Miftahul Ula, M.Ag.

Kata Kunci : Psikoterapi Islam, Kecemasan.

Psikoterapi Islam Merupakan Suatu penyembuhan dan Pengobatan suatu
penyakit, mental, spiritual, moral maupun fisik dengan bimbingan Al-Qur’an dan
sunnah. Psikoterapi Islam dijadikan suatu Proses dalam mengatasi rasa kecemasan
santri dalam menghafal Al-Qur’an di Ponpes Anwarul Mubarok Medono Kota
Pekalongan.Kecemasan yang dialami Oleh santri merupakan bentuk ketidak
keberanian dan rasa kerisauan dengan sesuatu hal yang tidak jelas.

Skripsi ini berjudul “Implementasi Psikoterapi Islam Untuk Mengatasi
Kecemasan Santri Dalam Menghafal Al-Qur’an studi Kasus Ponpes Anwarul
Mubarok Medono Kota Pekalongan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Implementasi Psikoterapi Islam Untuk Mengatasi Kecemasan Santri Dalam
Menghafal Al-Qur’an, Teknik Apa saja yang diterapkan, bagaimana Proses dalam
melakukan terapi, dan bagaimana Perubahan yang dialami santri setelah melakukan
terapi yang ada di Ponpes Anwarul Mubarok.

Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif, informan penelitian ini adalah
Pengasuh, Pengurus dan santri Ponpes Anwarul Mubarok. Penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Analisi data yang dilakukan melalui tiga tahap yaitu : Reduksi data,
penyajian data dan menarik kesimpulan.

Hasil dari penelitian yang dilakukan ada beberapa gambaran kecemasan
santri dalam menghafal Al-Qur’an ,antara lain : Aspek Fisiologi, aspek intelektual,
aspek emosional, implementasi Psikoterapi Islam yang digunakan untuk mengatasi
kecemasan Santri dalam Menghafal Al-Qur'an menggunakan dua terapi, yaitu :
pertama terapi dzikir, kedua terapi Motivasi islam. Kegiatan terapi yang dilakukan
keduannya memiliki manfaat yang sama, kegiatan terapi dzikir diberikan untuk
semua santri Ponpes berbeda dengan terapi motivasi islam yang diberikan untuk
santri Khusus yang sudah terlalu mendalam dalam merasakan kecemasan dalam
menghafal Al-Qur’an dan perbedaan yang lain yaitu waktu dan tempat
pelaksanakan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kecemasan adalah suatu keadaan perasaan individu yang merasa lemah
sehingga tidak berani dan tidak mampu untuk bersikap atau bertindak secara
rasional sesuai dengan semestinya.'Rasa Kecemasan yang muncul akan
menghambat produktivitas seseorang, gejala kecemasan bisa dilihat dengan
tiga indikator yaitu fisik, pikiran dan mental.> Permasalahan Jiwa yang sering
kali terjadi bisa diatasi dengan psikoterapi.? Psikoterapi suatu Pengobatan dan
proses penyembuhan melalui pendekatan psikologis, salah satu teknik yang
sering kali diterapkan dalam mengatasi suatu permasalahan menggunakan
teknik psikoterapi Islam.

Psikoterapi Islam dapat diartikan suatu proses dalam membantu
penyembuhan dan perawatan kepada seseorang yang mengalami suatu
permasalahan, membantu melalui aspek emosi dan spiritual seseorang, dengan
cara-cara yang islami dan tidak bertentangan dengan ajaran islam.*
Permasalahan yang bisa ditanggani dengan psikoterapi islam salah satunya

adalah gangguan psikologis berupa kecemasan.’ Seperti halnya dalam

! Sutardjo A, Wiramiharja, Pengantar Psikologi Ab Normal, (Bandung : Refika adittama,
2007),hlm.67.

2Igbal Pratama Abdi Zay,”Jejak pemikiran pemuda Indonesia tentang kesehatan mental
Covid-19”,(Bandung:Syiah Kuala university ,2022),hlm.70.

M Hamdani Bakran Adz. Dzaky, Konseling dan psikoterapi Islam metode sufistik,
(Yogyakarta:Fajar Pustaka baru,2004),hlm.225.

4 Meisir B Wulur, “Psikoterapi Islam, (Yogyakarta: Deepublish,2015),hlm.7-9.

SAisyatin Kamila, Psikoterapi Dzikir Dalam Menanggani, (UIN Sunan kali jaga Vol 4 No.1
,2020).h1m.40.



menghafal Al-Qur’an pasti memiliki permasalahan individu salah satunya
memiliki rasa kecemasan, rasa kecemasan muncul ketika penghafal Al-Qur’an
berfikir terhadap suatu peristiwa yang masih bayangan atau belum pasti
terjadi.¢

Salah satu Pondok pesantren yang menerapkan teknik psikoterapi islam
adalah Pondok Pesantren Anwarul Mubarok, Tokoh Pendiri Ponpes adalah
Mathori. Ponpes Anwarul Mubarok bertujuan antara lain: 1) Memberikan
Kesempatan masyarakat agar memperoleh ilmu agama. 2) Menjadi generasi
muda sebagai penghafal Al-Qur’an. 3) Menjadi lembaga pendidikan yang
bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa.’” Berdasarkan Informasi yang peneliti
dapatkan dari Pengasuh Pondok Pesantren Anwarul Mubarok Medono Kota
Pekalongan terhadap indikasi kecemasan ada beberapa santri merasa cemas
dalam menghafal Al-Qur’an bukan karna persoalan suatu kegiatan wajib yang
diterapkan di ponpes, namun persoalan santri yang merasakan kecemasan akan
tidak selesai dalam menghafal Al-Qur’an.?

Selanjutnya, informasi yang peneliti dapatkan dari pengurus Ponpes
Anwarul Mubarok mengatakan bahwa terhadap permasalahan perilaku panik
dalam Menghafal Al-Qur’an ketika melakukan setoran dengan abah diwaktu
Mabhrib dan subuh. Hal ini menjadi indikasi kecemasan santri dalam menghafal

Al-Qur’an, kepanikan santri dalam setoran hafalan berupa hilangnya kefokusan

¢ D Ancok, Psikologi Islami: solusi Islam atas problem-problem psikolog , (Jogjakarta:
Pustaka Pelajar,1994),hlm.17.

7 Observasi di Ponpes Anwarul Mubarok pada tanggal 1 Agustus 2022.

8 Abah Mathori, pengasuh Ponpes Anwarul Mubarok, Wawancara Pribadi ,Pekalongan, 2
November 2022.



dalam menghafal atau hilangnya hafalan, berikut keterangan dari Mb Feny
Azizi salah satu pengurus Ponpes Anwarul Mubarok. °

Kemudian, kecemasan selanjutnya hasil dari wawancara salah satu santri
yakni ayat Al-Qur’an yang dihafal susah, munculnya rasa kecemasan tidak bisa
menjaga hafalannya, dari informasi yang diperoleh terhadap santri yang
menjelaskan bahwa tidak bisa menghafal Al-Qur’an dengan kondisi fisik yang
kurang sehat seperti sakit perut, sakit kepala dan lain sebagainya.'’Kemudian,
informasi yang didapat dari hasil wawancara setelah santri menerapkan
psikoterapi Islam dalam mengatasi kecemasan yaitu hati menjadi tenang dan
berkurangnya rasa kecemasan, sedangkan fisik yang kurang sehat akan
menyebabkan kurang fokus dalam meghafal, harus diimbangi dengan istirahat
yang cukup.'!

Berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan bahwa Ponpes Anwarul
Mubarok Medono Kota Pekalongan Melaksanakan upaya dalam mengatasi
rasa kecemasan santri dalam menghafal Al-Qur’an seperti melakukan dzikir
yang dilakukan 1 minggu sekali yang langsung dipimpin oleh Pengasuh Ponpes
Anwarul Mubarok Medono Kota Pekalongan, Untuk Penguatan hati dan
pikiran dalam menghafal Al-Qur’an dengan memberikan motivasi Islam untuk

para santri yang merasakan kecemasan dalam menghafal Al-Qur’an.!?

 Feny Azizi, Pengurus Ponpes Anwarul Mubarok,Wawancara pribadi, Pekalongan, 30
Agustus 2022.

101za Fauzia , Santri Ponpes Anwarul Mubarok, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 30 Agustus
2022.

I Observasi, di Ponpes Anwarul Mubarok,Pada tanggal 30 Agustus.

12 Observasi, di Ponpes Anwarul Mubarok, Pada tanggal 30 Agustus.



Berdasarkan Uraian-urian diatas, dapat ditegaskan bahwa upaya
penelitian “Implementasi psikoterapi Islam Untuk mengatasi kecemasan Santri
Dalam Menghafal Al-Qur’an Studi Kasus Ponpes Anwarul Mubarok Medono
Kota Pekalongan”. Penelitian ini Menggunakan dua teknik Psikoterapi islam
antara lain metode dzikir dan motivasi islam.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang di atas, maka dapat dirumuskan rumusan
masalah penelitian sebagian berikut:

1. Bagaimana Gambaran Kecemasan Santri Dalam Menghafal Al-Qur’an
Studi kasus Ponpes Anwarul Mubarok Medono Kota Pekalongan?

2. Bagaimana implementasi Psikoterapi Islam Untuk Mengatasi Kecemasan
Santri Dalam Menghafal Al-Qur’an Studi kasus Ponpes Anwarul Mubarok
Medono Kota Pekalongan?

C. Tujuan Masalah

Berdasarkan Permasalahan yang telah dikemukakan di atas ada beberapa
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini antara lain :

1. Untuk Mengetahui Gambaran Kecemasan Santri Dalam Menghafal Al-
Qur’an Studi kasus Ponpes Anwarul Mubarok Medono kota Pekalongan.

2. Untuk Memahami implementasi Psikoterapi Islam Dalam Mengatasi
Kecemasan Santri Menghafal Al-Qur’an Studi kasus Ponpes Anwarul

Mubarok Medono Kota Pekalongan.



D. Kegunaan Penelitian
Sebuah Penelitian harus mempunyai kegunaan, maka manfaat atau
kegunaan penelitian dalam hal ini adalah:
1. Kegunaan Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
keilmuan, wawasan dalam mengembangkan ilmu Psikoterapi Islam,
khususnya tentang Implementasi psikoterapi Islam dalam mengatasi rasa
kecemasan santri yang ada di Pondok Pesantren.
2. Kegunaan Secara Praktis
a. Bagi Pengasuh
Hasil penelitian ini dapat dapat menjadi sumbangsih pemikiran
sebagai acuan untuk membentuk karakter santri agar terhindar dari
rasa kecemasan dan menjadi motivasi dalam mendidik dan
membimbing santri agar senantiasa fokus dalam menghafal Al-
Qur’an.
b. Bagi Pengurus
Penelitian ini diharapkan dapat memberi motivasi kepada
pengurus ponpes anwarul mubarok, agar lebih disiplin dalam
menjalankan tugas.
c. Bagi Santri
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
pengetahuan dalam mengatasi rasa kecmasan dalam menghafal Al-

Qur’an.



d. Bagi Peneliti
Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan bahan
pembelajaran yang bersifat Pengembangan Riset [lmu Tasawuf dan
psikoterapi
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
a. Psikoterapi Islam
Pengobatan Psikoterapi Islam, menurut Muhammad Abd Al-
Aziz Al-khalidi yang dikutip oleh Rose Mayasari, membagi obat
kedalam dua bagian, pertama, obat hiss yaitu obat yang dapat
menyembuhkan penyakit fisik, seperti berobat dengan madu, buah-
buahan yang disebut didalam Al-Qur’an. Kedua, obat ma’nawi, obat
yang sunnahnya menyembuhkan penyakit ruh dan kalbu manusia,
seperti doa-doa yang ada didalam isi kandungan dalam Al-Quran.'3
Sedangkan Menurut Isep Zaenal Psikoterapi Islam adalah suatu
penyembuhan dan perawatan atas penyakit mental dan kerohanian
melalui intervensi psikis dengan metode dan teknik penyembuhan
yang didasarkan al-Qur’an dan sunnah nabi.!*Psikoterapi islam
menurut Hamdan Bakri yang dikutip oleh Dian Zuhrotul ialah suatu
Proses pengobatan gangguan kesehatan mental untuk seseorang yang

mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan kehiduan

13 Ros Mayasari, Islam dan psikoterapi,( STAIN Kendari : Vol,6, November 2013),hlm.10.
4Isep zaenal Arifin, Bimbingan Penyuluhan islam, Pengembangan Dakwah Melalui
Pesikoterapi Islam,( Jakarta : Raja grafindo persada, 2009),hlm.23.



sehari-hari atau penyembuhan melalui keyakinan agama dan pribadi,
diskusi dengan guru atau teman. !>

Dari  beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan
bahwasannya Penelitian ini Meggunakan teknik psikoterapi islam
menurut Isep Zaenal Psikoterapi yang diartikan suatu proses
penyembuhan dan pengobatan suatu penyakit, mental, spiritual, moral
maupun fisik dengan melalui bimbingan Al Qur’an dan sunnah.

b. Kecemasan

Kecemasan Menurut Kartini Kartono, dikutip oleh Done Fitri
Annisa, kecemasan ialah bentuk ketidak keberanian ditambah rasa
kerisauan dengan sesuatu hal yang tidak jelas.'® Kecemasan bisa
diartikan suatu perasaan yang tidak berdaya, perasaan tidak aman
tanpa sebab yang jelas. Selain itu, kecemasan merupakan suatu
ketegangan mental yang biasahnya disertai dengan gangguan fisik
yang menyebabkan individu yang bersangkutan tidak berdaya dan
mengalami kelelahan, karena harus dalam keadaan waspada terhadap
ancaman bahaya yang tidak jelas.!”

Sedangkan Menurut Sudarsono, kecemasan didefiniskan

sebagai kekhawatiran yang kurang jelas atau tidak terdasar,

5Dian Zuhrotul Fatwa, Terapi Solat Khusyuk’ dalam menurunkan kecemasan perspektif
psikoterapi islam, (Surabaya:UIN sunan ampel,2021),hlm.24.

16 Dona Fitri Annisa, Konsep Kecemasan (Anxiety) pada lanjut usia(lansia), ( Universitas
Negeri Padang : Volume 5,Number 2, 2016),hlm.94.

17 Muhammad Agus Musyafa, Skripsi Terapi Dzikir Dalam Mengelola Kecemasan
Menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer Dismk Bojong Kabupaten Pekalongan”
,(Pekalongan: IAIN Pekalongan,2020,hlm.25.



menimulkan kegelisahan dan kehilangan kendali akibat adanya
penilaian yang subjektif dari proses komunikasi interpersonal.'®
Kecemasan dialami ketika individu berpikir tentang sesuatu yang
tidak menyenangkan yang akan terjadi.'® Menurut Muchlas yang
dikutip oleh M. Nur Gufron Kecemasan ialah suatu pengalaman
subjektif mengenai ketegangan mental dan tekanan yang menyertai
konflik atau ancaman.?”

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini menggunakan menurut Sudarsono, kecemasan
didefiniskan sebagai kekhawatiran yang kurang jelas atau tidak
terdasar, menimulkan kegelisahan dan kehilangan kendali akibat
adanya penilaian yang subjektif dari proses komunikasi interpersonal.

2. Penelitian Relevan

Adapun penelitian yang memiliki kedekatan dengan penelitian yang
akan penulis lakukan yaitu:

Pertama, penelitian Nopa three Sartini pada Skripsinya yang
berjudul “Dzikir sebagai Psikoterapi Islam dalam mengatasi kecemasan
menurut Dadang hawari”.?! Pada penelitian ini Nopa menggali pemikiran
tentang terapi kecemasan dalam psikoterapi Islam, penelitian

menggunakan kajian kepustakaan (library reserch) dengan objek

18Sudarsono, Kamus Konseling, ( Jakarta : Rineka Cipta 1997), him.28.

19Sarlito, Sarwono ,Pengantar Psikologi Umum ,(Jakarta: Raja Grafindo,2016),hlm.251.

20 M Gufron, Rini Risnawati, “Teori — Teori Psikologi “, ( Ar-Ruzz : Jogjakarta
,2012),hlm,142.

21 Nopa three Sartini, Skripsi Dzikir Sebagai Psikoterapi Islam Dalam Mengatasi Kecemasan
Menurut Dadang Hawari”, (Bengkulu: Insitut agama Islam Negeri 2021).



pemikiran Dadang Hawari dan penelitian ini bersifat deskriptif dan
kualitatif. Kesimpulan yang di dapat dalam penelitian ini adalah Dzikir
yang dimaksud Hawari bukan hanya tasbih, tahmid, tahlil saja ataupun
hanya berbentuk verbal, terapi dzikir yang dimaksud bisa juga seperti doa
dan sholat. Adapun Perbedaan penelitian yang lakukan ialah menggunakan
metode lapangan fieldresearch, metode psikoterapi Islam yang diterapkan
tidak hanya dzikir melainkan ada motivasi Islam dan subjek yang diteliti
yaitu santri di Ponpes Anwarul Mubarok.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan Arifin, penelitian
yang berjudul “Psikoterapi Islam dalam Mengatasi Gangguan Stres disaat
Pandemi Covid-19”.2> Pada Penelitian ini Ramadhan hanya menjelaskan
tentang manfaat Psikoterapi Islam yang diterapkan dalam mengatasi Rasa
Stres Masyarakat Dengan adannya Covid-19. Kesimpulan dari penelitian
tersebut bahwasanya Psikoterapi Islam yaitu proses pengobatan dan
penyembuhan suatu penyakit baik spiritual, moral, maupun
fisik.Sedangkan, Adapun Perbedaan penelitian yang lakukan ialah
menjelaskan proses dan tahapan dzikir serta mengetahui hasil
implementasi psikoterapi islam dalam mengatasi kecemasan santri di
Ponpes Anwarul Mubarok.

Penelitian ketiga, penelitian dilakukan oleh Norhafizah Muda,

penelitian yang berjudul “Pendekatan Psikoterapi Islam dalam

22 Rahmadan Arifin, Psikoterapi Islam dalam mengatasi gangguan stres disaat Pandemi

Covid-19, (Universitas Islam negeri Raden Fatah Palembang: Vol.1 No:1, 2020).
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Menurunkan Tekanan Penyakit kronik”.?? Penelitian ini membicarakan
bentuk-bentuk tekanan yang dialami oleh penderita kanker payudara dan
mempelajari pendekatan psikoterapi Islam dalam menurunkan tekanan
yang dialami oleh penderita kronik. Adapun Perbedaan penelitian yang
lakukan ialah menjelaskan indikator kecemasan yang dialami oleh para
santri dalam menghafal Al-Qur’an Dan menjelaskan Implementasi
pesikoterapi islam dalam mengatasi rasa Kecemasan santri.

Penelitian keempat, penelitian dilakukan oleh Muhammad Agus
Musyafa, Penelitian yang berjudul “ Terapi Dzikir Dalam Mengelola
Kecemasan Menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer Di Smk
Bojong kabupaten Pekalongan”.?* Penelitian ini menjelaskan bagaimana
terapi dzikir yang dilakukan SMK Bojong dalam mengurangi rasa
Kecemasan ujian nasional berbasis komputer. Adapun Perbedaan
penelitian yang lakukan ialah psikoterapi islam yang digunakan bukan
untuk mengatasi kecemasan ujian nasional, melainkan untuk mengatasi
rasa kecemasan dalam menghafal Al-Quran, tidak hanya menggunakan
terapi dzikir melainkan didampingi dengan motivasi islam agar para santri
lebih mudah dalam mengatasi rasa kecemasan dalam menghafal Al-Quran.

Penelitian kelima, penelitian yang dilakukan Dian Zuhrotul Fatwa,

Penelitian yang berjudul “Terapi sholat khusyu’ dalam menurunkan

23 Norhafizah Musa, pendekatan psikoterapi Islam dalam Menguruskan Tekanan pesakit
kronik”, (Universitas Teknologi Malaysia:Vol.147 No 1.1, 2019).

2Muhammad Agus Musyafa, Skripsi Terapi Dzikir Dalam Mengelola Kecemasan
Menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer Di SMK Bojong Kabupaten Pekalongan,(
Pekalongan: TAIN Pekalongan, 2020).
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kecemasan perspektif psikoterapi islam”.2’Penelitian ini Menunjukan
Pengaruh shalat yang dikerjakan dengan tingkat kefokusan,kekhusyu’an
serta semangat yang tinggi untuk mengurangi adannya rasa kecemasan.
Adapun Perbedaan penelitian yang lakukan ialah teknik psikoterapi islam
yang dilakukan menggunakan metode dzikir dan motivasi islam dalam
penelitian ini akan dijelaskan langkah-langkah dalam melakukan terapi
tersebut.

Penelitian keenam, penelitian yang dilakukan Yesi irmawati, yang
berjudul “Desensitasi Diri Dalam Mengurangi Tingkat Kecemasan
Berkomunikasi Ketika Presentasi Mahasiswa Bki lain Parepare”.?¢
Penelitian ini fokus membahas Mengenai tingkat kecemasan
berkomunikasi setelah melakukan presentasi dan menerapkan konseling
behavioral dengan teknik desensitiasi diri. Adapun Perbedaan dari
penelitian yang dilakukan ialah menjelaskan indikator kecemasan santri
dalam menghafal Al-Qur’an Dan Menggunakan teknik psikoterapi islam
seperti dzikir dan motivasi islam dalam mengatasi rasa Kecemasan santri.

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, penelitian yang berjudul
Implementasi psikoterapi Islam dalam mengatasi rasa kecemasan santri
menghafal Al-Qur’an Studi kasus Ponpes Anwarul Mubarok Medono
Kota Pekalongan belum pernah dilakukan. Penelitian diatas sudah

menjelaskan beberapa pengertian mengenai psikoterapi Islam, manfaat

2Dian Zuhrotul Fatwa, Terapi sholat khusyu’ dalam menurunkan kecemasan perspektif
psikoterapi islam, ( Surabaya :Uin Sunan Ampel, 2021 ).

26Yesi irmawati, Desensitasi Diri Dalam Mengurangi Tingkat Kecemasan Berkomunikasi
Ketika Presentasi Mahasiswa Bki lain Parepare.( Parepare :IAIN Parepare,2020).
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psikoterapi Islam dalam mengatasi suatu permasalahan. Sedangkan
penelitian ini lebih menjuru kepada rasa kecemasan santri dalam
menghafal Al-Qur’an, permasalahan ini diatasi dengan teknik psikoterapi
Islam yang sudah di terapkan di tempat penelitian Ponpes Anwarul
Mubarok Medono Kota Pekalongan.
3. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir berisi tentang gambaran pola antara variabel atau
kerangka konseptual yang akan digunakan untuk memecahkan masalah
yang diteliti, yang disusun berdasarkan kajian teoritik. penulis membahas
tentang implementasi Psikoterapi Islam dalam mengatasi rasa Kecemasan
santri dalam Menghafal Al-Qur’an. Adapun makna psikoterapi Islam
adalah suatu proses penyembuhan dan pengobatan suatu penyakit, mental,
spiritual, moral maupun fisik dengan melalui bimbingan Al Qur’an yang
al-sunnah Nabi.?’

Melihat pernyataan diatas, adapun kecemasan yang dapat diartikan
suatu kekhawatiran yang kurang jelas atau tidak berdasar. Melihat
penjelasan yang telah dipaparkan dua pokok bahasan tersebut, berikut

gambaran yang akan di jelaskan dibab-bab selanjutnya:

27 Mubasyaroh, Pendekatan Psikoterapi Islam Dan Kosneling Sufistik Dalam Menanggani
Masalah Kejiwaan, (Kudus : STAIN, Juni Vol.§,Nol, 2017),hlm.197.
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Kecemasan Santri : Implementasi Psikoterapi Islam:

1. Aspek Intelektual 1. Dzikir ( Tahapan : Istighfar,
2. Aspek Fisiologi Al-fatihah, Surat Al-ikhlas,

Dzikir Nabi yusuf, Dzikir

3. Aspek Emosional "
Hasbunallah, Dzikir Ya
hayyu ya qoyyum, Tahlil,doa)

2. Motivasi Islam (Tahapan :
Ceramabh, Ijazah )

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir
Pada dua gambar di atas menjelaskan bahwa dengan melakukan
terapi psikoterapi Islam yang berupa Dzikir, motivasi Islam dapat
dijelaskan bahwa dengan dilakukannya terapi psikoterapi Islam bisa
mengelola kecemasan yang berupa emosionalitas, gangguan fisik dan
mental kognitif. Oleh karena itu, dengan melakukan psikoterapi Islam
santri dapat mengelola kecemasan Menghafal Al-Qur’an yang di rasakan
individu santri.
F. Metode Penelitian
Dalam penelitian Skripsi ini penulis menggunakan metode dan jenis
penelian sebagai berikut:
1. Jenis penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan ( Field
Research). Field Research adalah penelitian yang dilakukan dtempat

terjadinya gejala-gejala yang diteliti.?®Sedangkan data yang dihasilkan

28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1995),cet.ke-
IIT.hlm.5.
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berupa data Deskriptif yang menggambarkan tentang implementasi
Psikoterapi Islam dalam mengatasi kecemasan Menghafal Al-Qur’an Pada
Santri Di Ponpes Anwarul Mubarok Medono Kota Pekalongan.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif ialah suatu pendekatan dalam melakukan
penelitian yang berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat
alami. Mengingat orientasinya maka sifatnya mendasar dan kealamian,
serta tidak bisa dilakukan di laboratorium, melainkan di lapangan.?® Dan
yang paling menjadi orientasi dalam penelitian ini adalah tentang
implementasi Psikoterapi Islam dalam mengatasi Kecemasan Menghafal
Al-Qur’an pada santri Di Ponpes Anwarul Mubarok Medono Kota
Pekalongan.
3. Sumber Data
Untuk menciptakan penelitian terhadap dua sumber data yang
menjadi bahan masukan dalam penelitian ini yaitu:
a. Sumber data Primer
Sumber data primer merupakan data yang diambil langsung dari
sumbernya, atau objek yang diamati.>? Data ini diperoleh dari orang-
orang yang menjadi informan (key informan) yang mengetahui pokok

pembahasan yang akan di teliti. Dalam penelitian ini yang menjadi

29 Mohammad Ali, Starategi penelitian pendidikan , ( Bandung : Angkasa, 1993),hlm.15.
30Aja Surajatt, Pendekatan Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta: Budi Utama,2018),hlm.29.



15

kunci (key informan) adalah Pengasuh,Pengurus dan Santri Ponpes
Anwarul Mubarok Medono kota Pekalongan.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diambil
secara tidak langsung dari sumbernya. Bisa di peroleh dari data yang
sudah ada maupun mengutip dari literatur.’! Dalam hal ini yang
menjadi sumber data sekunder pada penelitian ini adalah referensi-
referensi kepustakaan atau buku-buku yang berkaitan dengan judul
penelitian.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk
memperoleh data.’> Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah :
a. Observasi
Observasi adalah alat untuk memperoleh data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala
yang diselidiki.>3 Cara ini digunakan untuk memperoleh data sebagai

berikut :

3Wusuf Nalim dan Salafudin Turmudzi, Statistik Deskriptif, (Pekalongan: STAIN
press.,2012),hlm.43.

32 Suharsimi Arikunto, Posedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
cipta, 1992),hlm. 22.

3Cholid Nurbuka dan Abu Ahmad, metode penelitian,(Jakarta: Bumi Askara, 2003),hlm.42.
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1) Pengamatan Gambaran Kecemasan santri dalam menghafal Al-
Qur’an studi kasus Ponpes Anwarul mubarok medono kota
pekalongan

2) Pengamatan implementasi psikoterapi islam dalam mengatasi rasa
kecemasan santri dalam menghafal Al-Qur’an studi kasus Ponpes
Anwarul Mubarok medono kota pekalongan.

b. Wawancara
Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan melakukan
tanya jawab secara langsung dengan lisan atau tertulis kepada
narasumber yang dijadikan sebagai sampel.>* Dalam hal ini yang
perlu diwawancarai adalah Pengasuh dan santri Di Ponpes Anwarul

Mubarok Medono Kota Pekalongan. Metode ini digunakan untuk

memperoleh informasi sebagai berikut:

1) Wawancara mengenai gambaran kecemasan santri dalam
menghafal Al-Qur’an Di Ponpes Anwarul Mubarok Medono
Kota Pekalongan.

2) Wawancara mengenai implementasi Psikoterapi Islam dalam
mengatasi rasa kecemasan santri dalam menghafal Al-Qur’an Di
Ponpes Anwarul Mubarok Medono Kota Pekalongan.

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara pengumpulan data untuk mencari tau

mengenai hal-hal atau variabel yang berisi catatan, transkip, buku,

3 Winarto Surahmat, Pengantar Penelitian limiah, ( Bandung : Tarsito,1991),hlm.147.
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laporan kegiatan, data relevan penelitian dan sebagainya.>*Metode ini
digunakan untuk memperoleh data sebagai berikut :

1) Dokumentasi Kegiatan Psikoterapi islam Di Ponpes Anwarul

Mubarok Medono kota Pekalongan
2) Dokumentasi Wawancara Bersama Santri dan Pengasuh Di
Ponpes Anwarul Mubarok Medono kota Pekalongan.
5. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan penyederhanaan data kedalam bentuk yang
lebih mudah untuk dibaca dan dipresentasikan. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini dalam metode analisis deskriptif kualitatif
yang menganalisis data dengan mendiskripsikan atau menggambarkan
data atau kata-kata melalui kalimat, dan dipisahkan menurut kategori yang
ada untuk memperoleh keterangan yang jelas dan terperinci.

Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif model interaktif.
Analisis data kualitatif adalah proses mencari dari hasil pengamatan,
wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga dapat
dipahami dan diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan
sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai

di lapangan.’’Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan

35 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset,1973), hlm.136.

36 Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2010),hlm.207.

37 Muhammad Ali, Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif, jurnal Edukasi u@
Elektro Vol.5, No.1, Maret 2009),him. 14.
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berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis
data adalah sebagaimana Bagan dibawahini yaitu:
a. Reduksi Data (Data Reduction)

Tahap ini merupakan merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting dan membuang yang tidak
perlu setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplay data..

b. Penyajian Data (Data Display)

Pengumpulan data dalam hal ini berupa data-data mentah dari
hasil penelitian, seperti: hasil wawancara, dokumentasi, catatan
lapangan dan sebagainya.

c. Menarik Kesimpulan (ConclutionDrawing)

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verikasi. Hasil akhir yang disimpulkan berdasarkan
pemikiran menganalisa dan merupakan tinjauan ulang pada catatan-
catatan dilapangan.3?

G. Sistematika Penulisan
Untuk mendapatkan suatu pembahasan yang sistematis, maka diperlukan
sistematika pembahasan yang sesuai dengan apa yang dirumuskan dalam
rumusan masalah, sehingga dapat menunjukkan pokok-pokok pembahasan

secara sistematis.

38 Sugiono, Metodologi Penelitian Kualitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta,
2010),hlm.335.
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Adapun pokok-pokok pembahasan dari sebuah rangkain ini dibahas
dalam 5 bab, sebagai berikut :

BAB 1 Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, serta
sistematika penulisan.

BAB 1II Landasan Teori, terdiri dari deskripsi teori yang membahas
beberapa hal meliputi psikoterapi Islam dan Kecemasan.

BAB III terdiri dari tiga Subbab. Sub bab pertama, mendeskripsikan
tentang Gambaran umum tempat penelitian, Gambaran Kecemasan Santri b
Dalam Menghafal Al-Qur'an Serta, sub yang ke tiga mengenai Implementasi
Psikoterapi Islam dalam mengatasi rasa kecemasan santri Studi kasus ponpes
Anwarul Mubarok Medono Kota Pekalongan.

BAB 1V terdiri dua sub bab. Sub yang pertama membahas tentang
analisis gambaran kecemasan santri dalam menghafal Al-Qur’an studi kasus
Ponpes Anwarul Mubarok Medono Kota Pekalongan. Serta, sub yang kedua
membahas tentang Analisis implementasi Psikoterapi Islam dalam mengatasi
rasa kecemasan santri studi kasus ponpes Anwarul Mubarok Medono Kota
Pekalongan.

BAB V Penutup, berisi kesimpulan dan saran-saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai
“Implementasi Psikoterapi Islam untuk mengatasi Kecemasan Santri dalam
menghafal Al-Qur’an”, maka dapat ditarik kesimpulan :
1. Gambaran Kecemasan Santri dalam menghafal Al-Qur’an di Ponpes
Anwarul Mubarok memiliki 3 indikator antara lain :
a. Aspek Fisiologi seperti peningkatan denyut nadi dan tekanan darah,
detak jantung dan nafas tidak beraturan, keringat dingin.
b. Aspek Intelektual seperti tidak mampu berkonsentrasi, tidak mampu
berfikir, dan tidak dapat memecahkan masalah.
c. Aspek Emosional seperti mudah mudah tersinggung, tidak tenang,
khawatir.
2. Implementasi Psikoterapi Islam
Implementasi Psikoterapi Islam Untuk Mengatasi Kecemasan Santri
dalam menghafal Al-Quran menggunakan terapi dzikir dan motivasi islam,
dalam setiap terapi memiliki tahapan yang berbeda, antara lain:
a. Dzikir
Semua ibadah termasuk dzikir pada hakikatnya adalah usaha
untuk mengingat Allah. Dzikir atau mengingat Allah sangat
dianjurkan dalam ajaran Islam, bahwa dzikir adalah sebaik-baik

ibadah. Dzikir yang dilakukan di Ponpes disebut sebagai dzikir

68
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mujahadah, dan dilakukan 1 minggu sekali pada malam senin, setelah
Solat isyak berjamaah, kegiatan dzikir mujahadah ini dilakukan
didalam Aula Ponpes Anwarul Mubarok dan diikuti oleh semua
Santri. Terapi Dzikir ini memiliki tahap-tahap dalam melakukannya
antara lain :

a) Istighfar

b) Membaca Al-Qur’an

c) Tahlil

d) Doa

. Motivasi Islam

Motifasi islam yang dimaksud disini ialah memberikan
semangat kepada santri dalam mengatasi rasa kecemasan menghafal
Al-Qur’an, teknik Psikoterapi Islam yang di terapkan di Ponpes
Anwarul Mubarok dengan cara memberikan nasehat dan dibekali
ijjazah oleh Ky Mathori.

Tempat Dan Waktu Pelaksanaan Terapi

Dengan adannya Implementasi Psikoterapi Islam Di Ponpes
Anwarul Mubarok Medono kota Pekalongan menggunakan Terapi
Dzikir dan Motivasi Islam yang diberikan pengasuh untuk Santri yang
menghafal Al-Qur’an memiliki Tempat dan Waktu yang berbeda

antara Lain :
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a) Dzikir
Terapi dzikir dilaksanakan setiap malam Senin dan setelah
solat isyak berjamaah, terapi dzikir dipimpin oleh salah satu
pengasuh, kegiatan terapi dzikir berjalan kurang lebih 2 jam, dan
dilaksanakan di aula Ponpes.
b) Motivasi Islam
Motivasi Islam Dilaksanakan tidak mengenal Waktu dan
Hari, terapi ini langsung dipimpin oleh Ky Mathori pengasuh
Utama di Ponpes, motivasi islam dilakukan diruangan Khusus
Pengasuh.
d. Evaluasi adanya Implementasi Psikoterapi
Evaluasi yang didapat dari adannya Dzikir untuk mengatasi rasa
kecemasam santri memanglah ada Hasil yang didapat, mulai dari
perubahan santri yang merasakan kecemasan menjadi lebih tenang
dan berkurangnya kecemasan dalam menghafal Al-Qur’an. Dan harus
adannya peraturan yang lebih maksimal dalam ketegasan Peraturan
Ponpes untuk kedepannya agar semua santri bisa mengikuti kegiatan
terapi dzikir. Selain Dzikir yang diterapkan, di Ponpes juga
memberikan Motivasi islam, motivasi islam diberikan kepada santri
Khusus yang sudah merasakan kecemasan yang berlebihan, disini

berarti memberikan semangat dan ijazah.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan beberapa

saran sebagai berikut :

1.

Bagi Santri

Terus semangat dalam menghafal Al-Qur’an dan jangan menyerah bahkan
putus asa dalam menghafal Al-Qur’an.

Bagi Pengasuh dan Pengurus

Selalu sabar dan semangat dalam membimbing dan membantu santri
dalam proses menghafal al-quran yang sudah diterapkan di Ponpes.

Bagi Ponpes Anwarul Mubarok

Diharapkan agar kegiatan-kegiatan sehari-hari, mingguan, bulangan
berjalan dengan lancar dan kegiatan Psikoterapi Islam bisa diterapkan oleh
diri santri.

Bagi Mahasiswa

Diharapkan dapat mempelajari [lmu psikoterapi Islam untuk mengatasi
permasalahan dalam kehidupannya.

Bagi Peneliti selanjutnya

Diharapkan Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam melaksanakan

penelitian selanjutnya
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